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Abstrak

Kaidah ushill figih merupakan seperangkat prinsip yang disusun untuk membantu ulama dalam
memahami dan menerapkan teks-teks Al-Qur’an yang berfungsi sebagai alat bantu dalam menafsirkan
ayat-ayat Al-Qur'an secara lebih sistematis dan kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi strategi pemanfaatan kaidah ushill figih dalam menafsirkan teks Al-Qur’an. Pendekatan
ini dapat membantu mufassir dalam memahami konteks ayat, menggali makna yang tersirat, serta
menetapkan hukum yang relevan dengan situasi kontemporer tanpa keluar dari prinsip-prinsip syariat.
Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis studi pustaka yang
mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kaidah ushill figih, seperti al-Amr, an-Nahyu, 'Aam, Khds,
Muthlaq, Muqayyad, Naskh, serta mempertimbangkan mashlahah (kemaslahatan) dapat digunakan
untuk memberikan penafsiran yang lebih adaptif dan kontekstual terhadap teks Al-Qur’an. Strategi ini
juga berperan penting dalam menjembatani antara nash (teks suci) dan dinamika kehidupan modern,
sehingga penafsiran yang dihasilkan lebih relevan dan aplikatif bagi umat Islam di berbagai situasi dan
zaman.

Kata Kunci: Kaidah Ushl Figih; Maslahah; Kontekstualisasi Tafsir; Penafsiran Al-Qur’an.

Abstract

The principles of usul al-figh (Islamic jurisprudence methodology) are a set of guidelines formulated to
assist scholars in comprehending and applying Qur’anic texts, serving as tools for interpreting verses
systematically and contextually. This study aims to explore strategies for utilizing the principles of usul al-
figh in interpreting Qur’anic texts. This approach helps exegetes understand the context of verses, uncover
implicit meanings, and establish rulings relevant to contemporary situations while adhering to the
principles of shari’ah. The research employs a qualitative methodology with an in-depth literature review
analysis. The findings reveal that the principles of usul al-figh, such as al-Amr (commands), an-Nahyu
(prohibitions), ‘Am (general terms), Khas (specific terms), Mutlaq (unrestricted), Mugayyad (restricted),
Naskh (abrogation), and consideration of maslahah (public welfare), can be utilized to provide more
adaptive and contextual interpretations of Qur’anic texts. This strategy also plays a crucial role in bridging
the gap between nass (sacred texts) and the dynamics of modern life, resulting in interpretations that are
more relevant and applicable for Muslims in various situations and eras.
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PENDAHULUAN

Al-Qur'an sebagai sumber utama ajaran Islam memiliki kedalaman makna yang
luar biasa, sehingga tidak jarang teks-teks yang terkandung di dalamnya memerlukan
penafsiran lebih lanjut agar dapat dipahami secara kontekstual dan aplikatif. Dalam upaya
memahami dan menggali hukum-hukum dari Al-Qur'an, para ulama telah
mengembangkan berbagai metode dan pendekatan yang sistematis. Salah satu
pendekatan yang paling signifikan adalah melalui penerapan kaidah ushiil figih, yaitu
prinsip-prinsip dasar yang digunakan untuk menyimpulkan hukum dari sumber-sumber
syariat, khususnya Al-Qur'an dan Hadis.

Kaidah ushiil figih memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan
panduan bagi para mufassir agar dapat menggali makna yang benar dan sesuai dengan
maksud Allah SWT yang terkandung dalam teks Al-Qur’an. Kaidah ini tidak hanya
membantu menginterpretasi teks secara tekstual, tetapi juga mempertimbangkan
konteks sosial, historis, serta makna yang lebih dalam dari sebuah ayat. Oleh karena itu,
strategi pemanfaatan kaedah ushill figih dalam penafsiran Al-Qur’an menjadi krusial,
terutama dalam menghadapi tantangan zaman yang terus berubah.

Namun, tidak jarang muncul berbagai perbedaan penafsiran di kalangan ulama
karena adanya perbedaan sudut pandang dalam memahami kaedah ushiil figih. Hal ini
menegaskan bahwa pemahaman terhadap kaidah-kiedah tersebut tidak hanya
memerlukan kemampuan akademis, tetapi juga kecermatan dalam melihat konteks serta
hikmah yang tersembunyi di balik teks-teks Al-Qur’an. Dengan demikian, memahami
strategi penerapan kaedah ushiil figih dalam menafsirkan Al-Qur'an tidak hanya
bermanfaat bagi para sarjana hukum Islam, tetapi juga relevan untuk kehidupan sehari-
hari umat Islam dalam menjalankan ajaran agama secara lebih bijaksana dan
proporsional.

Makalah ini membahas bagaimana strategi yang efektif dalam memanfaatkan
kaidah ushill figih untuk menafsirkan teks Al-Qur’an. Pembahasan ini akan mencakup
prinsip-prinsip dasar ushiil fiqih, contoh penerapan kaidah tersebut dalam penafsiran
ayat-ayat tertentu, serta analisis kritis terhadap relevansi dan tantangan yang dihadapi
dalam konteks kontemporer. Dengan demikian, diharapkan pembahasan ini dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai pentingnya pendekatan ushiil figih
dalam memahami dan menerapkan ajaran Al-Qur’an secara lebih komprehensif dan
relevan

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur, menggunakan
metode analisis deskriptif kualitatif yang berbasis kajian kepustakaan (library research)
dimana penulis mengumpulkan berbagai data pustaka yang bersumber dari jurnal
artikel ilmiah, maupun sumber artikel lain yang relevan. Analisis deskriptif kualitatif
merupakan analisis yang didasarkan pada pemetaan permasalahan yang terdapat pada
variabel yang sedang di kaji, kemudian dicari titik korelasinya. Korelasi ini dapat
dijadikan alat untuk mengonfirmasi, ataupun menolak berdasarkan data dan informasi
yang dihimpun oleh peneliti. Tujuan menggunakan metode ini adalah untuk mengungkap
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berbagai teori dari para peneliti ataupun ahli yang terdahulu yang relevan dengan
permasalahan yang sedang diteliti terkait “Strategi pemanfaatan kaidah ushiil figih dalam
menafsirkan teks Al-Qur'an” sebagai pertimbangan dan bahan yang dapat dijadikan
rujukan dalam pembahasan hasil penelitian yang dipaparkan dalam bentuk deskripsi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ushtil figih merupakan cabang ilmu dalam Islam yang mempelajari tentang pondasi
dasar atau prinsip metodologis dalam memahami dan mengimplementasikan hukum-
hukum syariah. Secara harfiah, kata ushiil merupakan bentuk jamak dari ashl yang
memiliki beberapa makna, diantaranya: (1) yang dibutuhkan (4J] zt=Jl), (2) tempat
munculnya sesuatu (s Lads), (3) sesuatu yang dapat mengeluarkan sesuatu yang
lainnya (;s&d! 4 L), (4) sesuatu yang dibangun atasnya sesuatu yang lainnya ( 4de o b
on¢), (5) sesuatu yang memiliki cabang ( ox¢ 4is g0 L ). Sedangkan kata figih sering
diartikan sebagai sebuah pemahaman yang mendalam. Abdul Wahhab Khalaf
mendefinisikannya sebagai ilmu yang membahas tentang kaidah-kaidah serta penelitian
yang dapat menghubungkan kepada perolehan hukum-hukum syar’i dari dalil secara
terperinci. Al-Amidy, Abul Husain Al-Bashri, Ar-Razi, serta ulama’ yang sependapat
dengannya mengatakan bahwa figih adalah sebuah pemahaman terhadap tujuan
ungkapan si pembicara saja. Ada juga yang menyebutnya ilmu, tetapi yang lebih
mendekati bahwa al-fahmu (pemahaman) berbeda dengan al-ilmu. Sebab, pemahaman
adalah kemampuan berfikir dalam menyiapkan diri untuk menangkap segala hal yang
datang kepadanya dari berbagai macam persoalan, meskipun orang yang memiiki
kemampuan ini tidak dianggap sebagai orang yang berilmu. Dan setiap orang yang
berilmu pasti memiliki pemahaman, tetapi tidak setiap orang yang memiliki pemahaman
adalah orang yang berilmu. Asy-Syirazi dan Imam Al-Haramain menjelaskan bahwa figih
adalah pengetahuan tentang hukum syara’ melalui metode ijtihad. Sedangkan makna
ushiil fiqih secara istilah adalah pengetahuan terhadap dalil-dalil fiqih secara global dan
cara penerapannya serta mengetahui keadaan orang-orang yang menggunakannya
(mujtahid). Sehingga dapat diartikan bahwa ushiil figih mencakup tiga hal sebagai dasar
dan asas dalam memahami hukum Islam secara mendalam, yaitu: (1) dalil-dalil, (2) cara
dalam menggunakan dalil, (3) kondisi orang yang menggunakannya (mujtahid) dijadikan
sebagai dasar-dasar fiqih (ushill).

[Imu ushul fikih memiliki peran penting dalam menjelaskan sumber-sumber
hukum Islam, validitas sumber-sumber tersebut, urutan pengambilan dalil darinya, serta
metode penetapan hukum berdasarkan sumber-sumber tersebut. Selain itu, ilmu ini juga
menguraikan karakteristik individu yang layak untuk menggali hukum dari sumber-
sumber tersebut, yakni seorang mujtahid. Hal ini bertujuan agar syariat Islam tidak
disalahgunakan oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab, yang memberikan
pendapat tanpa landasan dan aturan yang jelas. Fenomena ini semakin marak akhir-
akhir ini, di mana siapa saja berani memberikan fatwa dalam syariat ini, kadang-kadang
dengan dalih ijtihad, atau alasan kemaslahatan syariat. Akibatnya, tatanan kehidupan
terganggu, masyarakat menjadi bingung, dan batas antara halal dan haram semakin tidak
jelas.
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Selain itu, ushiil figih membantu dalam membangun kerangka dalam menerapkan
ajaran Al-Qur’an pada berbagai isu dan tantangan kontemporer yang dihadapi oleh umat
[slam saat ini. Hal ini membantu dalam mengontekstualisasikan prinsip-prinsip Al-
Qur’an dengan dinamika sosial, politik, dan ekonomi yang terus berkembang, sehingga
ajarannya tetap relevan dan dapat diterapkan. Melalui kajian ushiil fiqih, para ulama
mampu menghadapi kompleksitas kehidupan modern tanpa mengabaikan nilai-nilai dan
prinsip-prinsip fundamental yang terkandung dalam Al-Qur’an. Pada akhirnya, ushiil
figih berfungsi sebagai alat penting untuk menafsirkan Al-Qur’an secara autentik
sekaligus responsif terhadap kebutuhan umat.

As Suyuthi mensyaratkan seorang mufassir dianggap mampu berinteraksi dengan
Al-Qur’an apabila telah menguasai lima belas standar, diantaranya: (1) Bahasa, (2)
Nahwu, (3) at-Tashrif, (4) al-Isytiqaq, (5) al Ma’ani, (6) al Bayan, (7) al Badi’, (8) ilmu
Qira’ah, (9) Ushul ad Din, (10) Ushul Figh, (11) Asbab an Nuzul, (12) Nasikh Mansukh,
(13) Fiqgih, (14) Hadis, (15) ilmu Mauhibah.

Kaidah ushiil fiqgih adalah prinsip-prinsip yang disusun oleh para ulama untuk
memahami sumber hukum Islam, yaitu Al-Qur’an, Hadis, [jma’ (konsensus), dan Qiyds
(analogi). Beberapa prinsip ushiil figih yang sering digunakan dalam penafsiran Al-
Qur’an meliputi:

Kaidah-kaidah Amr

1) oz e R piliwy e L > (Perintah mengerjakan sesuatu mengharuskan
pelarangan sebaliknya), maksud kaidah ini memerintahkan sesuatu berarti juga

sebaliknya melarang dari segi maknanya. Contohnya surat al-A’raf/7: 158

A0 LA a5l Al )5kl

Maka, berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, (yaitu) nabi ummi (tidak pandai baca tulis).

Perintah yang terkandung didalamnya larangan sebaliknya, yaitu kekufuran.

2) &yl Y| )gall il I (Perintah terhadap sesuatu berarti segera kecuali ada petunjuk
lain). Seperti QS. Ali Imran/3: 133,

Gl Bef G 315 sl el A5 457 (3 5 M) 138 )l
Bersegeralah menuju ampunan dari Tuhanmu dan surga (yang) luasnya (seperti) langit dan bumi
yang disediakan bagi orang-orang yang bertakwa.

3) LSl ot o 9 Ao 9l oo $lasll Y (Perintah dikaitkan dengan syarat atau sifat
atau sebab tertentu maka hal tersebut menghendaki pengulangan). Contohnya
adalah QS. Al-Maidah/5: 6,

Gl ) &l a&a 545 sl ta s lzal ) b 1)
Apabila kamu berdiri hendak melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai
ke siku.

4) sl Jud dl> ) 4> s9a Jaxdl s 3)lg)l 4! (Perintah yang datang setelah adanya
larangan maka hukumnya dikembalikan kepada keadaan semula yaitu sebelum
larangan). Contohnya adalah QS. Al-Maidah/5 :2, »

5 53aials S 1305
Apabila kamu telah bertahalul (menyelesaikan ihram), berburulah (jika mau).

5) A=W 548 Sloxdl e Jlsew Je 13y a9 o8 1) (Jika perintah datang karena adanya
pertanyaan mengenai kebolehan sesuatu, maka perintah tersebut menunjukkan
kebolehan hal itu). Contohnya QS. Al-Maidah/5: 4,
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3

(“_u.da]\ (,Sld;\ ds}éj‘_j;\ \JLA&J.\}S—MU

Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad), “Apakah yang dihalalkan bagi mereka?”
Katakanlah, “Yang dihalalkan bagimu adalah (makanan-makanan) yang baik.

6) gl de LByl @23 U ¢l e 3laall 1Yl (Perintah yang dikaitkan dengan kata benda

apakah cukup dilakukan pada tingkat minimalnya). Contohnya QS. Al-Maidah/5:

38,

240 G YIE G Ly 5158 Wgoadl ) 5aa88 46,0015 (515
Laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya sebagai balasan atas
perbuatan yang mereka lakukan dan sebagai siksaan dari Allah.
Bahwa seorang yang mencuri dalam jumlah minimal, maka jumlah tersebut sudah
membolehkan jatuhnya hukum potong tangan.

7) &l gl L:Lc g ‘job 92 Jo cduae daliseo ;L”u"ui OR 4R d>lgs JAS” (Perintah untuk
mengerjakan sesuatu yang masih mubham (samar) yang beragam, tetapi sudah
dibatasi, Apakah wajib dilaksanakan salah satu saja secara acak karena ada
kesamaan hukumnya). Contohnya adalah QS. Al-Maidah/5: 89,

&’Mmgﬁm)}ﬁj\ng\e&ww@u@}\wu&w);‘:.aéubmﬁss
g
el
Maka, kafaratnya (denda akibat melanggar sumpah) ialah memberi makan sepuluh orang miskin
dari makanan yang (biasa) kamu berikan kepada keluargamu, memberi pakaian kepada mereka,
atau memerdekakan seorang hamba sahaya. Siapa yang tidak mampu melakukannya, maka
(kafaratnya) berpuasa tiga hari.

8) JWU Y| pgre d>ly S e w929 gaiis dclexd 131 (Perintah yang ditujukan untuk umum
berlaku wajib bagi setiap orang, kecuali terdapat dalil yang lain). Seperti dalam QS.
al Hijr/15: 58-59,

ON Gia ik o A Ul B )
Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami diutus kepada kaum yang berdosa (untuk menyiksanya)

Kaidah an-Nahyu (larangan)

1) 4,3 )Jl A1515 554015 @, (R (&3 (larangan menunjukkan keharaman, bersegera
dalam meninggalkan, dan terus-menerus kecuali terdapat indikasi yang lain).
Contohnya QS. Al-An'am/6: 151 . }

Gl Gz KoY 51 1S Y
dan janganlah membunuh anak-anakmu karena kemiskinan.
Terdapat larangan membunuh anak-anak disebabkan karena miskin adalah haram
dan hukum keharaman tersebut tetap karena tidak ada dalil yang mengalihkan
kepada hukum yang lalnnya

2) 2l L ua.dl oo (-’3).1&.” o J:.dl Je Iy 3 tbl ‘a)}U\ o (&) (larangan terhadap hal
yang men]adl konsekuensi lebih kuat dalam menunjukkan larangan terhadap
sebabnya daripada larangan yang langsung ditujukan kepada sebab tersebut sejak
awal). Contohnya adalah QS. al-Isra’/17: 32. )

YY S sl 3 aald HRAS) S5 88 Y
Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah perbuatan keji dan jalan terburuk.
Ayat tersebut memberikan indikasi mendekati zina saja diharamkan, apalagi
melakukannya.

3) darey I5al OB sisly 541 1315 cdiasd {2 B esish (2 )W\ 5 13| (apabila syariat melarang
sesuatu maka syariat juga melarang sebagian dari hal tersebut. Dan apabila syariat
memerintahkan sesuatu, maka syariat memerintahkan keseluruhannya). Contohnya
adalah QS. Al-Maidah/5: 3
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o A il Oaf Gy i yiall aals 235 &l a&ile &uaa
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging hewan) yang disembelih
bukan atas (nama) Allah.

4) A3V daumy 00l5)) Gy A3 ASI diumy £LE3YI 315 (mengungkapkan kalimat dengan bentuk
khabar, lebih kuat pengaruhnya dibandingkan mengungkapkannya dengan bentuk
pemaparan). Contohnya adalah QS. al Bagarah: 197, g

CAJ\‘SSJ\JA\J}O}MY}USJJSCAJ‘WBUAJBUAB L G lea el zall
(Musim) haji itu [berlangsung pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi. Siapa yang mengerjakan
(ibadah) haji dalam (bulan-bulan) itu, janganlah berbuat rafas, berbuat maksiat, dan bertengkar
dalam (melakukan ibadah) haji.

5) sludll o218y (Ll (larangan terhadap sesuatu dapat mengarah kepada kerusakan).
Contohnya adalah QS. Al-Isra/17: 32, )

YY ok sl s dald JRA) A58 Y
Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah perbuatan keji dan jalan terburuk.

Kaidah al-‘Am (Umum)

1) 3| Jaﬂjtgt R o1 il (3 8,S5 Jaa) S ¢pgandl dud 31,81 (53 ddyan ol B SS9 Bylae LAY
Mad of Gl OF slgu gej,ull Ay b LYl ol plgaiw! (Lafadz ma‘rifah (definitif) dan
nakirah (indefinitif). Setiap kata ma‘rifah yang memiliki afrad (bagian-bagian)
tertentu menunjukkan makna umum. Sedangkan setiap kata nakirah dalam
konteks penafian, larangan, syarat, pertanyaan, atau imtinan menunjukkan makna
umum, baik berupa isim (kata benda) maupun fiil (kata ker]a)) Contoh isim
ma’rifah yang memiliki afrad adalah QS. Ar-Rahman/55: 46, (s 435 alia Gl (Gl
bahwa keumuman ayat ini meliputi manusia dan jin.

2) sl gl eigall 0ALS oJg ccdllol 13] opySiell diuan 8)9Sdall o8I O g)Ladl L3563 il U
sludlg Jl=,J! (Dalam kebiasaan syariat, bahwa hukum-hukum yang disebutkan
dalam bentuk maskulin (mudzakkar) jika disebut secara mutlak dan tidak diiringi
dengan bentuk feminin (mu’annats), maka hukum tersebut mencakup laki-laki
dan perempuan). Contohnya adalah firman Allah QS. An-Nisa’ / 4:11,

u.a.l.m]\ MJ\A °P\ d u\s u\ﬁ
Jika dia (yang meninggal) mempunyai beberapa saudara, ibunya mendapat seperenam.
Kata ikhwah pada ayat ini meliputi saudara laki-laki dan perempuan.

3) 4 dasasy JJU Y] opg e &Yl e uxlg) Ll (Seruan yang ditujukan kepada satu
individu dari umat mencakup seluruh umat, kecuali terdapat dalil yang
mengkhususkannya).

Contohnya adalah firman Allah QS. Al-Bagarah/2: 2-3,

"M\ U}A.mju_uaj\_au}myu.aﬂ\ u.\s.mﬂdMMﬁ&_Lu\jk_uS.“ dh
“Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa,

(yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, mendirikan salat,
Meskipun seruan ini ditujukan kepada sekelompok tertentu (muttaqin), dalam
konteks umat Islam secara keseluruhan, tidak ada dalil yang membatasi kewajiban
beriman, mendirikan salat, dan berinfak hanya untuk kelompok tertentu. Oleh
karena itu, seruan ini mencakup semua umat Islam.

4) pgandl Ao Jgame dicgiu pggaell (Mafhum, baik yang berupa mafhum muwafaqah
maupun mafhum mukhalafah, berlaku atas makna umum). Terdapat dua mafhum;

a) Mafhum Muwafaqah adalah pemahaman yang sejalan dengan makna teks,

baik secara eksplisit maupun implisit. Contohnya QS. Al-Isra’/17: 23:
Lo & Y38 g 5 e o 5 Gl gl s o
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Maka janganlah kamu mengatakan kepada keduanya (orang tua) perkataan ‘ah’, dan janganlah
kamu membentak mereka, tetapi ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik.
Larangan mengucapkan kata “ah” kepada orang tua menunjukkan mafhiim
muwdfaqah bahwa bentuk perbuatan yang lebih buruk dari itu, seperti
memukul atau mencaci maki, juga dilarang. Larangan ini mencakup seluruh
bentuk tindakan yang menyakiti orang tua, baik secara ucapan maupun
perbuatan, karena perbuatan lebih buruk tentu lebih pantas dilarang.

b) Mafhum mukhalafah adalah pemahaman yang bertentangan dengan makna

eksplisit teks. Contohnya firman Allah QS. An-Nisa’/4: 23,

LAl s sl ke Bad

Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anak perempuanmu, saudara-saudaramu
(perempuan)...”
Ayat ini menyebutkan secara eksplisit perempuan-perempuan yang
diharamkan untuk dinikahi. Mafhum mukhdlafah dari ayat ini adalah bahwa
perempuan-perempuan yang tidak disebutkan dalam ayat ini, seperti sepupu
atau wanita asing lainnya, adalah halal untuk dinikahi.

5) Wdxd Gy da g 4 dle e WSS gyladl 3le 13] (Jika syariat mengaitkan suatu hukum
pada suatu ‘illat (sebab), maka hukum tersebut berlaku di mana saja ‘illat tersebut
ada). Contohnya adalah firman Allah QS Al-Maidah/5:38,

240 G VK G Ly 5158 Wgoadl ) 5aa88 46,0015 (5 )5
Laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya sebagai balasan atas
perbuatan yang mereka lakukan dan sebagai siksaan dari Allah.
Keberadaan hukum berdasarkan ‘illat tertentu, sekalipun keumuman ‘llat tersebut
diketahui secara akal.

6) VA Jasid -pdluadly 83l ade- 4] dgzgall blasl OF LS ¢ ol Jodd OT,a) (§ dsladl wblasl
JdY (Seruan umum dalam Al-Qur'an mencakup Nabi, sebagaimana seruan yang
diarahkan kepada Nabi # juga mencakup umatnya, kecuali terdapat dalil yang
mengkhususkannya). Contohnya adalah firman Allah QS. Al- Baqarah/ 2:183,

VAY &3 &ET A e ) e G S alall aile a3l ol il
Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas
orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.
Ayat ini ditujukan kepada seluruh orang yang beriman, termasuk Nabi Muhammad
%, Nabi juga termasuk di dalam cakupan ayat ini karena tidak ada dalil yang
mengkhususkannya dari kewajiban berpuasa. Maka, seruan umum ini mencakup
Nabi dan seluruh umat Islam.

7) O om U2 cpgandl gl Lo ams 3 Y1 3l Y 3 08 ¢S 9 o 9l cslidianls s dien’ 13 pgaall
Y ol pasdl el3 pgasdl elld; slell 99Ss (Keumuman jika diikuti oleh taqyid (pembatasan)
melalui pengecualian, sifat, atau hukum tertentu, dan hal itu hanya dapat
diterapkan pada sebagian cakupan keumuman tersebut, maka apakah maksud dari
keumuman itu hanya berlaku sebagian tersebut atau tidak?) Hal ini membutuhkan
kajian. Contohnya adalah firman Allah QS. Al-Maidah/5: 33 dan 34,

O E PRt S < I R e i umua,\)\@u}w}u}u)}muwuwm \}PLM\
G0V (e 1388 5 s Oz
Balasan bagi orang-orang yang memerangi Allah dan rasul-Nya serta membuat kerusakan di bumi

hanyalah dibunuh, disalib, dipotong tangan dan kaki mereka secara silang, atau diasingkan dari
tempat kediamannya. )

Yo gad S A O 13AR delle 15508 G S G 130 G330 Y)
Kecuali orang-orang yang bertobat sebelum kamu dapat menangkapnya. Maka, ketahuilah bahwa
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
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Pada ayat 33 berlaku umum baik muslim maupun nonmuslim sebagaimana zahir
nash. Tetapi pada ayat 34 ditujukan untuk muslim. Apakah hukum pada ayat 33
diberlakukan untuk kaum muslimin, berdasarkan ayat 34?7 Dan ini menjadi
perbincangan dikalangan ulama’ figh.

8) 0,31 pgas (e Bile 09So Y Aol oguas O (pgantl dixay 0,3 Ty (LBLs 2SI Jol 08 '13] (Jika awal
pembicaraan menggunakan ungkapan bentuk khusus, sedangkan akhirnya
menggunakan bentuk umum, maka kekhususan pada awalnya tidak mencegah
keumuman pada akhirnya). Contohnya adalah firman Allah QS. Al-Maidah/5: 38-
39,

mmwuuwsmHs;fﬁm}mwm&mm;\ﬁu@m ) 5aa88 48 )15 55
ya H;JJ}SQ bl ufg‘ulc s_U.uAM\ UQCJ-‘A\}
Laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya sebagai balasan atas
perbuatan yang mereka lakukan dan sebagai siksaan dari Allah. Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana. Maka, siapa yang bertobat setelah melakukan kezaliman dan memperbaiki diri,
sesungguhnya Allah menerima tobatnya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.
Kaidah ini kebalikan dari kaidah sebelumnya.

9) "adall slowsB" a3 91 ALSYL ol ML B gz po pasas dipo Caraizrl 3] mazedl Jo> g
aclgl amz> e (Jika terdapat kata yang menunjukkan sebagian (tabi’dh),
digabungkan dengan kata benda jamak yang bersambung dengan alif-lam, idhdfah,
atau memiliki batasan tertentu seperti ‘adad (bilangan), maka kata jamak tersebut
harus dibawa pada makna seluruh jenisnya). Contohnya adalah firman Allah QS.
Surah An-Nur/24: 2,

Tala e Laga an 08 T80 55 g 3
Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, deralah masing-masing dari mereka seratus
kali dera.”

Kata Wge menunjukkan pemisahan (tabi’dh) pada Kkedua pelaku zina
(perempuan dan laki-laki). Hukuman dalam ayat ini mencakup semua jenis pelaku
zina tanpa pengecualian, sesuai dengan aturan yang berlaku dalam syariat, yaitu
setiap pelaku yang memenuhi syarat dikenai hukuman tanpa membedakan keadaan
individu tertentu.

10) ‘L)“.)“’y‘ JM o)bg c.)).Q ‘_’&J LSJ‘ <UJLQ.A L94u.)7" 5)[43 c.)l:-ijlg eS| a.bl.ﬁ.n L?a.w'?" BJU &A}!Jb bA:;J\ a.bl.ﬁ.n
lads>t cna Jus J| yaxa38 (Ketika bentuk jamak dihadapkan dengan bentuk jamak
lainnya, terkadang menunjukkan hubungan individu dengan individu, kadang
menunjukkan hubungan keseluruhan dengan masing-masing individu, dan kadang
mengandung kemungkinan keduanya, sehingga memerlukan dalil yang
menentukan salah satu dari keduanya). Contohnya firman Allah QS. Al-Maidah/5:
45,

Gy Gl 0 o815 iy iy iy il iy O & 4 2l S5
Dan Kami tetapkan bagi mereka di dalamnya (Taurat): bahwa jiwa dibalas dengan jiwa, mata
dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, dan gigi dengan gigi.

Prinsip y«&Jb wadl (jiwa dengan jiwa) menunjukkan hubungan individu
dengan individu. Artinya, hukuman gishas berlaku untuk satu jiwa sebagai balasan
untuk satu jiwa, dan begitu juga untuk anggota tubuh lainnya.

11) 4 bliodl goxl pgos ey duaids J83 3ybell oo gty Y 4l 35200k gazll dblis die I
(Pada umumnya, ketika bentuk jamak dihadapkan dengan bentuk tunggal, hal itu
tidak menunjukkan keumuman bentuk tunggal, tetapi kadang dapat menunjukkan
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hal tersebut tergantung pada keumuman bentuk jamak yang berlawanan
dengannya). Contohnya firman Allah QS. An-Nur/24: 2,

sala Tl Lagia aa s 8150206 o 55 A 5o
Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah masing-masing dari keduanya
seratus kali dera.
Bentuk tunggal disebutkan pada kata "legie 4>y S" (masmg masing dari keduanya),
sedangkan bentuk jamak terlihat pada perintah "3 A»JJ\" yang mencakup setiap
orang yang berzina.

12) a9l wuas 3,400b 9,80)1 dblae (Bentuk tunggal yang dihadapkan dengan bentuk
tunggal lainnya, hal itu menunjukkan distribusi atau pembagian makna).
Contohnya firman Allah |QS. Al- Baqarah/ 2:178,

EmeiNG Y15 aall s 5all SAl= B s el ile c ) ial Gl G
Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu gisas (hukuman yang setimpal) berkenaan
dengan orang-orang yang dibunuh: orang merdeka dengan orang merdeka, hamba sahaya dengan
hamba sahaya, dan perempuan dengan perempuan.
Dalam ayat ini, Allah menyebutkan bentuk tunggal ,=)I (orang merdeka), s
(hamba sahaya), dan (&Y (perempuan) secara berhadapan dengan bentuk tunggal
yang serupa.

13) coudl pograse Y caalll pgen 8aa)l (Yang menjadi acuan adalah keumuman lafaz,
bukan kekhususan sebab). Contohnya firman Allah QS. Al-Maidah/5: 38,

50 Ga Gl Wy 155 Lol T 5adla 48,25 50
Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya sebagai balasan
atas apa yang mereka lakukan, dan sebagai hukuman dari Allah.
Ayat ini turun terkait dengan seorang perempuan dari suku Makhzum yang
mencuri. Namun, hukum dalam ayat ini berlaku untuk semua pencuri, baik laki-
laki maupun perempuan, tanpa membatasinya hanya pada sebab turunnya ayat.

14) (ol pgandl dady Gl Gd> (Penghilangan keterkaitan (ta‘allug) menunjukkan
keumuman relatif). Contohnya firman Allah QS. Ibrahim/14: 7, - )
Jika kamu bersyukur, pasti Aku akan menambah (nikmat) kepadamu
Kata pimp! (Aku akan menambah untuk kalian), akan tetapi tidak disebutkan secara
eksplisit apa yang akan ditambahkan (nikmat apa yang dimaksud). Penghilangan
objek (al-muta‘allag) dalam konteks ini memberikan makna umum relatif, yaitu
Allah akan menambahkan apa saja yang sesuai dengan konteks syukur, seperti
nikmat harta, kesehatan, ilmu, atau bentuk nikmat lainnya.

15) damso b 3y &> cdagas e 3l (Berita atau pernyataan tetap pada keumumannya
sampai ada dalil yang mengkhususkannya). Contohnya firman Allah QS. An-Nisa'/4:
24, ‘ .

Al 21535 & Jalsg
“Dan dihalalkan bagi kamu selain dari itu...”
Ayat ini berbicara tentang daftar wanita yang diharamkan untuk dinikahi. Setelah
menyebutkan wanita-wanita tersebut, ayat ini memberikan pernyataan umum
bahwa selain dari daftar itu, semua wanita halal untuk dinikahi. Pernyataan ini
bersifat umum dan berlaku pada semua wanita kecuali ada dalil yang
mengkhususkannya.

16) wlalaily gladly L3Vl JIg=Yl pgac piliws jolidl pgas (Keumuman pada individu
mencakup keumuman pada keadaan, waktu, tempat, dan Kketerkaitannya).
Contohnya firman Allah QS. Al-Bagarah/2: 208,

S ?L.J\ \}SLS\ \}u\; u.u]\ L@_\h
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Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam secara keseluruhan.

Keumuman individu pada ayat ini mencakup semua orang beriman, tanpa
terkecuali. Adapun Keumuman keadaan adalah bahwa perintah ini berlaku dalam
segala aspek kehidupan. Dan keumuman waktu dan tempatnya tidak ada batasan
waktu atau tempat untuk menjalankan Islam secara menyeluruh.

17) Jls> Oluatia; auaiall Jleaiwdl s Wi] pges)l (Keumuman hanya dianggap valid
berdasarkan penggunaan yang konsisten sesuai dengan keadaan). Contohnya
adalah firman Allah QS. At-Taubah/9: 36,

A Al he Ty cosaldl GBI a3 A (S 3 1 e U AT e el 83 ()

Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah adalah dua belas bulan, sebagaimana dalam ketetapan
Allah pada waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya ada empat bulan haram.
Lafaz ¢4 &e G 4 Jie J}é—fwT 83 §| (jumlah bulan adalah dua belas bulan) secara
umum menunjukkan keumuman bahwa semua bulan dalam setahun adalah sama.
Namun, dalam konteks keadaan, ayat ini memberikan perhatian khusus pada 4553
3> (empat bulan haram) yang memiliki kekhususan hukum, seperti larangan
berperang.

Kaidah Khas
1) Jdlsle cdablaie Jox ol Olyae da "l 5 8)LaYl of cdolal of cdasall of celiswdl of b adl 3y9 13)
4,8, Y| g2 (Jika terdapat syarat, pengecualian, sifat, tujuan, atau isyarat dengan
kata “cl3” setelah kata-kata tunggal atau kalimat yang saling berhubungan, maka ia
kembali ke semuanya, kecuali ada petunjuk khusus yang membatasi). Contohnya
adalah firman Allah QS. Al-Ma a'idah/5: 93,
upﬂwd&}ﬁ\;d\eﬂ\}&bw\c wumhal\}djha.\]\} \}J\A u.\.ﬂ\} \).m\ u;.l“ U‘
O30 3 V5 2eile
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani, dan orang-
orang Shabi'in, siapa saja yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, serta beramal shalih, maka
tidak ada ketakutan pada mereka dan tidak pula mereka bersedih hati.
Ayat ini mencakup empat kelompok yang disebutkan satu per satu: orang-orang
yang beriman, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani, dan orang-orang Shabi’in.
Setelah itu, terdapat syarat yang menunjukkan bahwa mereka yang memenuhi dua
kriteria, yaitu beriman kepada Allah dan hari Akhir, serta beramal shalih, akan
mendapatkan jaminan keselamatan (tidak ada ketakutan dan kesedihan).
2) duahd ol Y5 (Makna yang ditunjukkan oleh lafadz khusus adalah pasti dan jelas).
Contohnya Firman Allah QS. Al-Ahzab/33: 53,
Dot s 2 00 bl 07 e 5155 (e b S et b i 1315

Dan apabila kamu meminta sesuatu kepada mereka (1str1 -istri Nabi), maka mintalah dari belakang
tirai. Itu lebih suci bagi hati kamu dan hati mereka.

Ayat ini memberikan hukum khusus bagi istri-istri Nabi # mengenai cara
berinteraksi dengan mereka, yakni dengan berbicara melalui tirai (hijab) sebagai
bentuk kesucian bagi hati mereka dan hati umat.

3) pll pamass sail Y pladl e olil Calae (Penggabungan yang khusus dengan yang
umum tidak mengharuskan pengecualian terhadap yang umum). Contohnya firman
Allah QS. Al-Ma 1dah/5 90,

u,;m?sm \uu.b.u.d\dm;ua w;)axﬂguu\ﬂ,)@\,)@\w\,M\wm\tyt
Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamar, perjudian, berhala-berhala, dan azlam
(panah untuk undian) adalah kotor dari perbuatan setan, maka jauhilah hal-hal itu agar kamu
beruntung.
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Pada ayat ini, terdapat penggabungan antara hal-hal yang umum dan khusus. ;s
(khamr) dan _ww)l (perjudian) disebutkan secara umum, tetapi kemudian
dijelaskan lebih lanjut dengan hal-hal yang lebih spesifik, yaitu wua¥ (patung
berhala) dan ¢¥)¥! (anak panah untuk mengundi nasib). Meskipun patung dan anak
panah disebutkan secara spesifik setelah hal-hal yang umum, hal ini tidak
mengkhususkan larangan hanya kepada patung dan anak panah saja, tetapi
larangan tetap berlaku untuk semua hal yang disebutkan secara umum, yaitu
khamr, perjudian, dan sebagainya.

Kaidah tentang Mutlaq dan Muqayyad
1) 2B Jds 3 G 48| e AL 3lhadll 14Ul (lafadz yang bersifat mutlak tetap berlaku

dalam kemutlakannya, sampai ada dalil yang menunjukkan adanya pembatasan
(taqyid)).
Contohnya adalah flrman Allah QS Al- Mu]adalah/ 58:3 tentang kafarat zhihdr,
U 8 a 485 55 A% 1508 W 653500 28 2 (e 506 63015
Orang-orang yang menzihar istrinya kemudian menarik kembali apa yang telah mereka ucapkan
wajibmemerdekakan seorang budak sebelum kedua suami istri itu berhubungan badan.
Kata “43;" (budak) dalam ayat ini bersifat mutlak tanpa terikat syarat tertentu.
Maka, jika seorang yang menzhihar memerdekakan budak dengan sifat apa pun, hal
itu dianggap sah, baik budak tersebut beriman maupun Kkafir. Berbeda dengan
pendapat Mazhab Syafi'i dan Maliki, yang mensyaratkan budak tersebut harus
beriman.

2) oSl e Jaxs (3loll (kata mutlak mengandung makna kesempurnaan). Contohnya
adalah Firman Allah QS. An-Naml/27: 91,

s S8 05 gaha coal) aalill odn &y 22T O &l W)
Sesungguhnya aku (Nabi Muhammad) hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan negeri ini
(Makkah) yang telah menjadikannya suci dan memiliki segala sesuatu.
At-Thabari menjelaskan bahwa yang dimaksud al-baldah adalah kota
Mekah. Artinya bahwa seluruh kota Mekah dinamakan tanah suci. Berarti lafadz
baldah mengandung makna keseluruhan tanah Mekabh.

3) gl e @ladl Jox g 31 e bausl s oSely colilisee Olud @lasll (e 29 13]
(apabila ungkapan mutlak dibatasi dengan dua hal yang bertentangan yang salah
satu memungkinkan untuk dipilih dari yang lainnya maka hukum kemutlakan
tersebut bersifat wajib dan dibebankan terhadap batasan yang rajih (kuat)).
Apabila terdapat ungkapan mutlak yang dibatasi dengan dua hal yang saling
bertentangan, maka yang harus diperhatikan adalah apabila salah satu lebih dekat
kepada kemutlakannya maka batasan tersebut yang dipih. Akan tetapi apabila tidak
ada yang lebih dekat maka tidak perlu dibatasi keduanya. Contohnya firman Allah
QS. Al-Maidah/5: 89,

31 2838 31 &&UAT ¢ y,_hmm,\wumbwfukm)usumy\ﬁmmesh\yugj

* ks 13 Al Uus&feumewmgﬁujfﬁ

.tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja. Maka, kafaratnya
(denda akibat melanggar sumpah) ialah memberi makan sepuluh orang miskin dari makanan yang
(biasa) kamu berikan kepada keluargamu, memberi pakaian kepada mereka, atau memerdekakan

seorang hamba sahaya. Siapa yang tidak mampu melakukannya, maka (kafaratnya) berpuasa tiga
hari. Itulah kafarat sumpah-sumpahmu apabila kamu bersumpah (dan kamu melanggarnya).
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Ayat ini berkaitan tentang kafarat sumpah yaitu puasa 3 hari dan tidak dibatasi
dengan tata cara pelaksanaannya, apakah berturut-turut ataukah tidak. Adapun
pada firman Allah QS. al-Mujadalah/58: 4,

anu\dﬁwummuJ)g_uehmsmejws
Siapa yang tidak mendapatkan (hamba sahaya) wajib berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum
keduanya berhubungan badan.

Ayat ini menjelaskan tentang kafarat zhihar yang dibatasi dengan puasa dua bulan
secara berturut-turut .

4)  Slgluall o2id GMYI (kemuthlakan menghendaki adanya kesamaan)
Contohnya adalah Firman Allah QS. al- Mu1adalah/ 58: 4,

mumehkuwe!wsumu\dﬁwummuJ)@ueMme}w
Siapa yang tidak mendapatkan (hamba sahaya) wajib berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum
keduanya berhubungan badan. Akan tetapi, siapa yang tidak mampu, (wajib) memberi makan enam
puluh orang miskin.

Pada ayat ini tidak terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan, anak kecil
ataupun dewasa. artinya bahwa lafadz \-\-\Sm & (60 orang miskin) tidak dibedakan
apakah itu orang miskin yang diberi makan ataukah yang lainnya.

Kaidah-kaidah Nasakh

1) Jaedb e Yy Jdwo el &l (Naskh (penghapusan hukum) harus ditetapkan
dengan dalil yang jelas dan tidak dapat ditetapkan hanya berdasarkan
kemungkinan).
Hukum asal dari suatu dalil adalah tetap berlaku (muhkam) dan tidak dianggap
mansukh (dihapus). Jika ada dua dalil yang secara lahiriah tampak bertentangan,
maka tidak boleh langsung dikatakan bahwa salah satunya telah di-naskh hanya
karena adanya pertentangan tersebut. Sebab, mengatakan adanya naskh hanya
berdasarkan pertentangan adalah sekadar kemungkinan, sedangkan naskh tidak
dapat ditetapkan berdasarkan kemungkinan semata.

2) Al aclgdll of HLsYI g &l J>2 Y (Naskh tidak berlaku dalam berita atau kaidah-
kaidah universal).
Para ulama telah melakukan penelitian terhadap dalil-dalil yang menunjukkan
adanya naskh (penghapusan hukum), dan mereka menemukan bahwa naskh hanya
berlaku pada hukum-hukum syariat yang bersifat parsial (juz’iyydt), dan tidak
berlaku pada berita atau kaidah-kaidah universal (kulliyydt). Hal ini ditunjukkan
oleh penelitian yang menyeluruh, di mana syariat dibangun untuk menjaga hal-hal
yang bersifat darurat, kebutuhan (hajiyat), dan penyempurnaan (tahsiniyydt), dan
dari semua itu tidak ada satu pun yang di-naskh.

3) ookl Fuddl )lg> pae (tidak boleh nasakh dengan giyas)
Al-Qur'an dan Sunnah adalah sumber utama dalam pengambilan hukum, sedangkan
qlyds diambil dari petunjuk Al-Qur’an dan Sunnah sehingga giyds bersifat mengikuti
keduanya. Sesuatu yang mengikuti tidak dapat menghapus (nasakh) sumber
asalnya. Tidak boleh nasakh dengan qiyas, karena qiyas adalah sesuatu yang
mengikuti sumber hukum yang tetap. Maka, tidak boleh sesuatu yang bersifat
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mengikuti menghapus sumber asalnya. Para salafus shalih tidak pernah
meriwayatkan adanya nasakh terhadap nash dengan menggunakan giyds.
4) Fwdl § glwall Jg8 Jg8 (Menerima Perkataan Sahabat dalam hal naskh)

Apabila seorang sahabat mengatakan bahwa suatu dalil telah di-naskh (dihapus
hukumnya), maka perkataannya dapat diterima. Dalil yang menunjukkan hal ini
adalah perkataan ‘Aisyah radhiyallahu’anha:

Uy 538 claghan puady S @3 " 53358 loglar Gla) 48" 10BN o Il Logd O

' ODAN o b5 s B lng ade &1 Lo b

“Dahulu termasuk bagian dari wahyu Al-Qur'an yang diturunkan adalah sepuluh kali susuan yang
jelas menjadikan mahram, kemudian di-naskh (dihapus) menjadi lima kali susuan yang jelas.

Rasulullah # wafat, sementara ayat tersebut masih dibaca sebagai bagian dari Al-Qur'an.” (HR.
Muslim, no. 1452)

5) Fudl de db Y gbuall ed G (Keterlambatan masuk Islamnya seorang sahabat
tidak dapat dijadikan dalil untuk adanya nasakh)
Karena bisa jadi sahabat yang masuk Islam belakangan mendengar hadis tersebut
dari sahabat lain yang lebih dahulu masuk Islam, lalu ia meriwayatkan hadis
tersebut secara mursal (tidak menyebut perantaranya). Hadis dari sahabat yang
masuk Islam belakangan tidak dapat dianggap sebagai penghapus (nasikh) bagi
hadis dari sahabat yang lebih dahulu masuk Islam, karena ada kemungkinan bahwa
sahabat yang lebih dahulu masuk Islam telah mendengar hadis itu sebelumnya.

Maslahah dan Magqasid Syari’ah (Kemaslahatan dan Tujuan Syariat)
Kaidah Maslahah
a) Pladdl > e pudo duwlasdl ¢)o (Menghindari kerusakan lebih didahulukan daripada
mengambil manfaat)
Apabila terjadi konflik antara manfaat dan kerusakan, maka mencegah kerusakan
besar lebih diutamakan daripada meraih manfaat kecil. Contoh: Firman Allah QS. Al-
An’amé6/: 108,
tle Jiny 5o a1 1508 4 055 G 0385 G015 V5
Janganlah kamu memaki (sesembahan) yang mereka sembah selain Allah karena mereka nanti akan
memaki Allah dengan melampaui batas tanpa (dasar) pengetahuan.
Contoh lainnya; larangan menjual khamr meskipun ada manfaat ekonominya,
karena kerusakannya lebih besar.
b) sl Ll daiwdl (Kesulitan mendatangkan kemudahan)
Jika terdapat kesulitan atau beban berat, syariat memberikan kemudahan dalam
pelaksanaannya. Contohnya firman Allah QS. An-Nisa’:43,
Vihaia 132508 5L 13005 2B Ll i 51 LG (p o0 38T s 31 i e 1 e ga A Y5
Jika kamu sakit, sedang dalam perjalanan, salah seorang di antara kamu kembali dari tempat buz;ng

air, atau kamu telah menyentuh perempuan, sedangkan kamu tidak mendapati air, maka
bertayamumlah kamu dengan debu yang baik (suci).

Ayat ini menjelaskan diperbolehkannya bertayammum jika tidak ada air.
) L2 Y92 Y (Tidak ada bahaya dan tidak boleh membahayakan)

Segala sesuatu yang menimbulkan bahaya bagi diri sendiri atau orang lain dilarang.
Contohnya firman Allah dalam QS. Al-Baqarah/2: 195,
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janganlah jerumuskan dirimu ke dalam kebinasaan, dan berbuatbaiklah.
d) whglaall zus 8)9 ~2)l (Kebutuhan darurat membolehkan hal yang terlarang)
Dalam keadaan darurat, hal yang terlarang boleh dilakukan sebatas kebutuhan yang
mendesak. Contohnya memakan bangkai dalam kondisi darurat untuk
menyelamatkan nyawa, sebagaimana firman Allah QS. Al-Bagarah/2: 173,
24l &) e se Vigh e Hhalal o &\}guwu}}}g\eﬂ”ﬂbu&n@e}w

Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, daging babi, dan (daging) hewan
yang disembelih dengan (menyebut nama) selain Allah. Akan tetapi, siapa yang terpaksa
(memakannya), bukan karena menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada
dosa baginya.

e) Qlolly LLIYL Y lasdly woliall wdlaslly 354l (3 84a)l (Tolok ukur dalam akad dan
transaksi ada pada maksud dan tujuannya, bukan hanya lafadz dan bentuk luarnya)
Penilaian terhadap kontrak atau transaksi harus berdasarkan maksud dan
substansinya, bukan sekadar pada bentuknya. Contoh: Larangan manipulasi riba
dengan transaksi yang tampak seperti jual beli, tetapi pada hakikatnya adalah
pinjaman berbunga Sebagalmana firman Allah QS. Al-Baqarah/2: 275,

LLA@.\S\LQ..\ | 3118 ’hJaM\wM\m&ﬂ\ ejs.al.aSW O35 Y \,.US\ wxsuum\

\wne);jé_dm\d;\,\wn

Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat berdiri, kecuali seperti orang

yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata

bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba.

f) pldl )2l W el ) sall Jo=it (Kerugian individu ditanggung untuk menghindari
kerugian umum)
Kerugian kecil yang menimpa individu dapat diterima jika bertujuan mencegah
kerugian yang lebih besar bagi masyarakat. Contoh: Menghancurkan makanan yang
sudah rusak demi menjaga kesehatan masyarakat umum. Sebagaimana firman Allah
QS. Al-Bagarah/2: 195,

140 Gl Lund a5 15Ty AK1EN ) il 54 5 0 i o8 1588

Berinfaklah di jalan Allah, janganlah jerumuskan dirimu ke dalam kebinasaan, dan berbuatbaiklah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.

Magqdashid Syari’ah adalah tujuan dan sasaran yang ingin dicapai oleh syariat Islam.
Tujuan utama Magqdshid adalah untuk melindungi lima hal pokok yang dianggap sebagai
prinsip dasar umat manusia, yaitu: (1) Perlindungan terhadap agama, contohnya adalah
perintah untuk melaksanakan salat, larangan murtad, dan kewajiban berjihad. (2)
Perlindungan terhadap jiwa, contohnya adalah larangan membunuh, penetapan hukum
qisas, dan kebolehan makan bagi orang yang dalam kondisi darurat. (3) Perlindungan
terhadap akal, contohnya adalah larangan minuman keras dan zat yang memabukkan,
serta anjuran untuk berpikir dan menuntut ilmu. (4) Perlindungan terhadap keturunan,
contohnya adalah larangan zina, penetapan hukum pernikahan, dan perlindungan
terhadap nasab. (5) Perlindungan terhadap harta, contohnya adalah larangan mencuri
dan riba, serta penetapan hukum zakat dan perdagangan yang halal. Kelima hal ini
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merupakan inti dari tujuan syariah dalam menjaga keseimbangan dan kebaikan
kehidupan manusia di dunia dan akhirat.

SIMPULAN

Strategi pemanfaatan kaidah ushiil figih dalam menafsirkan teks Al-Qur’an menjadi
pendekatan yang sangat penting dalam menjaga otentisitas, relevansi, dan fleksibilitas
ajaran Islam di berbagai zaman dan kondisi. Melalui penerapan prinsip dan kaidah fiqih
serta mempertimbangkan mashlahah, penafsiran yang dihasilkan tidak hanya terbatas
pada makna literal, tetapi juga mampu menggali nilai-nilai mendalam yang sesuai dengan
tujuan syariah (maqdshid syari’ah).

Pemanfaatan kaidah seperti kaidah “Dar’ul mafdsid muqaddam ‘ald jalbi al-
mashalih” (mencegah bahaya lebih diutamakan daripada meraih manfaat), atau “al-
Masyaqqatu tajlibu at-Taisir’ (Kesulitan mendatangkan kemudahan) memungkinkan
penafsir untuk mempertimbangkan konteks historis dan sosial dalam memahami pesan
Al-Qur'an. Hal ini juga membantu menghindari kesalahan penafsiran yang dapat
menimbulkan penyimpangan makna dan kerancuan dalam penerapan hukum Islam.

Dengan demikian, penguasaan terhadap kaidah ushiil fiqgih dan penerapannya
secara metodologis dalam penafsiran Al-Qur’an akan menghasilkan pemahaman yang
komprehensif dan solutif. Hal ini tidak hanya memperkaya khazanah keilmuan Islam,
tetapi juga memberikan pedoman yang jelas bagi umat Islam dalam menjalani kehidupan
sesuai dengan nilai-nilai luhur Al-Qur'an di tengah tantangan zaman.
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